
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka bisa disimpilkan sebagai berikut: 

1. Kepala ruangan di RSUD Toto Kabila 89,1% memiliki fungsi pengawasan 

yang baik. 

2. Perawat pelaksana di RSUD Toto Kabila 85,5%  patuh menggunakan sarung 

tangan dalam melakukan tindakan invasive. 

3. Ada hubungan yang bermakna fungsi pengawasan kepala ruangan dengan 

kepatuhan perawat menggunakan sarung tangan dalam melakukan tindakan 

invasive di RSUD Toto Kabila dengan nilai p value 0,034 (< α 0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut maka direkomendasikan 

kepada: 

1. Rumah sakit 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan evaluasi 

kepada manajemen rumah sakit Toto Kabila tentang penggunaan sarung 

tangan dalam menangani pasien di ruang rawat inap. 

2. Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pelayanan keperawatan 

terutama mengenai penggunaan sarung tangan dalam menangani pasien 

sebagai upaya pencegahan infeksi nosokomial 

3. Penelitian selanjutnya 



Peneliti selanjutnya menggunakan metode penelitian yang berbeda misalnya 

tidak hanya melakukan observasi tetapi disertai dengan wawancara untuk 

mendapatkan data lebih akurat, seperti penyebab tidak menggunakan sarung 

tangan, ada tidaknya sosialisasi dari pihak manajemen rumah sakit serta 

penegakkan peraturan mengenai penggunaan sarung tangan. 
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